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ABSTRACT

Application of compost can be used to replace fertilizer utilization due to negative
impacts of fertilizer on soil fertility. However, the effects of compost on the plant growth
depend on the quality and type of compost. The aim of this study was to observe the effects
of compost amendment with different type of compost (solid and liquid compost) to soil or
peat as growth medium on plant growth. Tagetes patula was grown either in soil or peat
substrate. These substrates were supplied with either solid or liquid compost. These treatment
combinations were repeated 4 times. The result showed that application of solid compost was
more increasing on plant growth than application of liquid compost when plant was grown in
soil substrate. On the contrary, application of liquid compost was more increasing on plant
growth than apllication of solid compost when plant was grown in peat substrate. Type of
compost and growth medium must be considered before their application. Solid rather than
liquid compost give more benefit to plant growth when the growth medium has high bulk
density and conversely, liquid compost give more beneft to plant growth when the growth
medium has low bulk density.
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ABSTRAK

Kompos dapat digunakan untuk menggantikan penggunaan pupuk kimia yang
memiliki pengaruh negatif terhadap kesuburan tanah. Namun demikian pengaruh kompos
pada pertumbuhan tanaman tergantung pada kualitas dan tipe kompos. Penelitian ini
bertujuan untuk megukur pengaruh pemberian kompos dengan tipe yang berbeda (kompos
padat dan kompos cair) pada media tanam berupa tanah dan gambut terhadap pertumbuhan
tanaman. Penelitian ini menggunakan Tagetes patula yang ditumbuhkan di tanah atau di
gambut yang diberi kompos padat atau cair. Kombinasi perlakuan ini diulang sebanyak 4
kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos padat akan lebih meningkatkan
pertumbuhan tanaman ketika ditumbuhkan di tanah dibandingkan dengan pemberian kompos
cair. Sebaliknya pemberian kompos cair akan lebih meningkatkan pertumbuhan tanaman
ketika tanaman ditumbuhkan di gambut dibandingkan pemberian kompos padat. Tipe
kompos harus diperhatikan sebelum digunakan. Penggunaan kompos harus memperhatikan
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sifat fisik dari media tanam. Media tanam yang memilki kepadatan tanah yang tinggi lebih
baik menggunakan kompos padat, sementara media tanam yang memilki kepadatan rendah

lebih baik menggunakan kompos cair.

Kata kunci: Kompos padat, Kompos cair, Tanah, Gambut, Tagetes patula

LATAR BELAKANG

Kompos adalah proses dekomposisi

dan daur ulang bahan organik yang

terkontrol untuk menghasilkan humus.
Bahan organik untuk menghasilkan kompos
dapat berupa kotoran hewan, potongan
tumbuhan, atau sisa-sisa makanan (Risse
and Faucette, 2001). Aplikasi kompos pada
tanah dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman karena kompos dapat memperbaiki
a. Sifat fisik tanah yaitu memperbaiki
densitas tanah dan

struktur, porositas,

meningkatkan kemampuan tanah untuk
menahan air, b. Sifat kimia tanah yaitu
menyediakan berbagai macam unsur makro
dan mikro, memperbaiki kapasitas tukar
kation tanah, memperbaiki dan menstabilkan
pH tanah, c. Sifat biologi tanah seperti
mengontrol atau menekan mikrooganisme
pathogen  tanah  dan menyediakan
mikroorganisme yang dapat memobilisasi
dalam tanah (The US
2001). Hal ini

disebabkan karena kompos mengandung

unsur hara di

Composting  Council,

bahan organik yang tinggi (Sarwar et al.,
2008) dan kaya akan mikrooganisme (Mehta
etal., 2011).

Kompos cair adalah salah satu teknik

alternatif ekstraksi dari bahan kompos

dengan merendam kompos di dalam air

dengan menggunakan berbagai metode
pengolahan. Kompos cair terdiri dari dua
macam, Yyaitu kompos cair diaerasi dan
kompos cair tak diaerasi. Aplikasi kompos
cair merupakan salah satu pilihan untuk
meningkatkan kesuburan tanaman dengan
menambahkan mikrooganisme yang dapat
memobilisasi unsur hara di dalam tanah dan
menambahkan unsur hara terlarut ke dalam
tanah (Kim et al., 2015). Aplikasi kompos
dapat menggantikan pupuk kimia sintetis
(Baldi et al., 2010) dimana pupuk kimia
sintetis memiliki pengaruh negatif terhadap
kesuburan  tanah.

Penggunaan  pupuk

nitrogen  sintetis akan  mengurangi
kandungan humus dan biodiverisitas di
dalam tanah, selain itu pupuk nitrogen akan
menurunkan pH tanah sehingga mengurangi
ketersediaan fosfor bagi tanaman (Kotschi,
2015).

kompos

Namun demikian penggunaan

dalam meningkatkan tanaman
tergantung dari kualitas bahan kompos
(Cozzolino et al., 2016) dan tipe kompos
(padat atau cair) (Shourije et al., 2014).

Di lain pihak, produksi tanaman
berbasis penggunaan tanah menghadapi
besar

tantangan seiring  meningkatnya

peningkatan jumlah penduduk di seluruh
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dunia yang diikuti oleh urbanisasi dan

industrialisasi sehingga menurunkan

ketersediaan  tanah  bagi  peningkatan
produksi tanaman. Sehingga media tumbuh
tanpa tanah menjadi relevan untuk
menghadapi tantangan ini (Hussain et al.,
2014). Cara untuk menumbuhkan tanaman
tanpa tanah sebagai media tumbuh dapat
dibagi menjadi dua katagori, pertama adalah
biakan cair (hidroponik) dimana larutan hara
diedarkan kembali setelah diaerasi dan pH
dan tingkat unsur hara disesuaikan dan yang
kedua adalah biakan agregat (padat) dimana
unsur hara disuplai ke tanaman melalui
sistim irigasi ke dalam media tanam yang
dapat berupa bahan serbuk gergaji, kulit
kayu, kepingan kayu, sabut kelapa, dan
gambut (Olympios, 1999). Pada penelitian
ini digunakan gambut sebagai media tanam
selain tanah karena gambut masih tersedia
dalam jumlah besar dan memiliki sifat yang
memiliki

menguntungkan dengan

kemampuan mengikat air yang besar,
homogenitas dan ketersediaan produk yang
terjaga, tiadanya bibit gulma dan pathogen
tanah, kepadatan yang rendah, serta pH dan
kandungan hara yang rendah sehingga
memudahkan untuk mengatur kebutuhan
hara dan pH vyang dibutuhkan oleh
tumbuhan tertentu (Steinner and Harttung,
2014).

Tagetes patula L. digunakan pada

penelitian ini karena tanaman ini sering
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dibudidayakan sebagai tanaman hias. Bunga
dari tanaman ini dapat digunakan untuk
mewarnai atau memberi rasa pada makanan
selain itu juga bunga ini mengandung
karotenoid, flavonoid, dan monoterpenoid
yang dapat memiliki potensi  untuk
digunakan sebagai bahan obat (Yasukawa
and Yoshimasa, 2013).

Penelitian ini

bertujuan  untuk

mengetahui apakah tipe kompos yang
berupa kompos padat dan kompos -cair
mempunyai pengaruh yang sama dalam
meningkatkan pertumbuhan dari tanaman T.
patula yang ditumbuhkan di tanah dan di
gambut dimana tanah sebagai media tanam
memiliki porositas dan bahan organik yang

lebih rendah dibandingkan dengan gambut.

BAHAN DAN METODE
dilakukan

rancangan

Penelitian dengan

menggunakan acak lengkap
dengan dua faktorial. Faktor pertama adalah
tipe kompos (K) yaitu kompos padat (P)
dan kompos cair (C), dan faktor kedua
adalah jenis media tumbuh (M) yaitu tanah
(T) dan gambut (G).

kombinasi perlakuan dilakukan pengulangan

Masing-masing

sebanyak empat kali.

Biji Tagetes patula L. yang telah
diseleksi kemudian disterilisasi dengan
natrium hipoklorit (50 ml per liter) selama
30 menit dan dikecambahkan pada kertas
saring yang dibasahi dengan larutan 2.28

mM CaS0Os. Kecambah ditumbuhkan di
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dalam gelas kimia yang ditutup dengan
kertas alumunium dan diberi akuades jika
dibutuhkan

keringnya kertas saring. Setelah semai

untuk  menghindari  dari
berumur tujuh hari, semai yang terpilih
dipindahkan ke dalam pot plastik yang
berukuran 700 ml dan berisi 636 gram tanah
steril dengan kepadatan 1.3 gr cm™ atau
berisi 240 gram gambut dengan kepadatan
0.49 g cm?. Tanah yang digunakan adalah
tanah jenis lempung berpasir (45,5% pasir,
42,0% debu dan 12,8% lempung). Tanah
memiliki pH (CaClz) 7.3 dan kandungan
bahan organik 12.8% sebelum disterilisasi
Tanah

sebelum digunakan disterilisasi dalam oven

(Neumann and George, 2005).

selama 48 jam pada suhu 85°C. Gambut
yang digunakan adalah campuran dari lumut
yang tidak
lempung dan zat tambahan lain dengan pH

terdekomposisi sempurna,
(CaCly) 5.8 dan kandungan bahan organik
75%. Masing-masing pot diberi kompos
segar sebanyak 92.7 gram secara homogen
atau 35 ml kompos cair. Setiap mililiter
kompos cair mengandung 89 mM P.

Kompos cair dibuat dengan cara
mencampurkan 500 ml kompos, 2000 ml
akuabides dan gula kemudian diaerasi
selama dua hari, kemudian disaring dengan
menggunakan ayakan yang berukuran 50
pm.

Kompos vyang digunakan adalah

kompos komersial dari Lumbrico Wumfarm
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Jerman yang mengandung 7.3 mg Al, 5136
mg Ca, 6.5 mg Fe, 1784 mg K, 1214 mg
Mg, 5.8 mg Mn, 281 mg Na, 819 mg P, 84.5
mg S, 1.8 mg Zn per kg berat kering
kompos. Kompos memiliki pH (CaCly) 6.45,
Konsentrasi C 14.7% dan N 0.885% dengan
rasio C/N: 17 berdasarkan informasi yang
diperoleh dari label pada kemasan kompos.

Pot diletakkan secara acak lengkap
di dalam greenhouse di Grossbeeren Jerman
selama sembilan minggu dengan rata-rata
intensitas harian sebesar 709 umol per meter
persegi perdetik dengan panjang siang hari
selama 16 jam. Suhu rata-rata selama
penelitian adalah 27°C pada siang hari dan
21°C pada malam hari dengan kelembaban
sekitar 55%. Data yang diperoleh berupa
berat kering keseluruhan tanaman, berat
kering tajuk, berat kering akar, nisbah
akar/tajuk, jumlah bunga yang terbentuk,
jumlah bunga yang mekar, serta kandungan
P dan N
menggunakan Two-way ANOVA dan diuji
lanjut DMRT dan dinyatakan
berbeda nyata ketika P < 0.05.

tanaman dianalisis dengan

dengan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan ~ hasil  perhitungan
statistik (Tabel 1) dinyatakan bahwa jenis
media tanam akan mempengaruhi seluruh
paramenter yang diamati. Tanaman T.
patula yang ditumbuhkan pada media tanam
berupa gambut terutama yang dipupuk
memiliki

dengan pupuk kompos cair
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pertumbuhan yang lebih besar bila
dibandingkan dengan tanaman T. patula
yang ditanam pada media tanah yang
dipupuk dengan jenis kompos yang sama.
Hal ini bisa disebabkan karena gambut
sebagai media tumbuh memiliki porositas
yang lebih tinggi dan kepadatan yang lebih
rendah dibanding dengan tanah (Rezanezhad
et al., 2016) sehingga lebih menguntungkan
untuk pertumbuhan akar. Ini juga didukung

oleh data pengamatan (Tabel 1) bahwa berat
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tanam memiliki berat kering yang lebih
besar dibandingkan dengan berat kering
akar dari T. patula yang ditumbuhkan di
tanah sebagai media tanam. Meningkatnya
pertumbuhan akar akan memperbesar
penyerapan unsur hara P dan N sehingga

meningkatkan pertumbuhan tanaman. akan

memperbanyak  jumlah  bunga  yang
terbentuk dan jumlah bunga yang mekar
(Mantovani and Iglesias, 2009). Pada

penelitian ini kandungan P dan N

kering akar pada T. patula

yang
ditumbuhkan pada gambut sebagai media

Tabel 1. Hasil pengamatan berat kering total, berat kering tajuk, berat kering akar, nisbah
tajuk/akar, jumlah bunga dan bunga mekar, kandungan P dan N tumbuhan setelah tanaman
berumur 9 minggu.

Perlakuan
T G Hasil analisis
Pengamatan
P C P o M K |
Berat kering 6.14 £ 0.50b 0.49 +0.42a 6.40 £ 0.62b 8.58 + 0.36¢ * % *
total (gr)
Berat kering 5.06 £ 0.33b 0.40 £0.32a 4.91+0.47b 6.76 + 0.05c * * *
tajuk (gr)
Berat kering 0.98 £ 0.20b 0.04 +0.05a 1.40 £0.22¢c 1.76 +0.38c * % *
akar (gr)
Nisbah 478+0.78ab  5.73+1.43b 3.30+0.31a 3.80 £0.75a * tb tb
tajuk/akar
4.00 £2.16a 1.75 +0.69a 525+287a 11.33+551b * tb *
Jumlah bunga
Jumlah bunga 1.00 £0.00ab  0.25+0.50a 1.50 + 0.58b 1.67 £ 0.58b * th tb
mekar
Kandungan P 9.42 £0.53a 1186 £0.65b 12.43+0.29b * tb
(mg/tumbuhan)
Kandungan N 56.05 + 2.44b 50.15+0.91a 93.65+555¢c * *
(mg/tumbuhan)

Keterangan: Data yang ditampilkan adalah data rata-rata + standar deviasi. Rata-rata yang
diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak menunjukkan beda nyata (P < 0.05).
Perlakuan terdiri dari dua faktor yaitu faktor pertama adalah media tumbuh (M) yang terdiri
dari tanah (T) dan gambut (G) dan faktor kedua adalah tipe kompos (K) yang terdiri dari
kompos padat (P) dan kompos cair (C). Hasil analisis ditunjukan dengan * adalah berbeda
nyata dan tb adalah tidak berbeda nyata.

pada T. patula yang ditumbuhkan di tanah  kering dari tanaman tersebut tidak cukup

sebagai media tanam yang diberi kompos  untuk dilakukan analisis kandungan P dan N

cair tidak diukur, hal ini disebabkan berat  nya.
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Pemberian kompos padat di tanah
sebagai media tanam lebih menguntungkan
pertumbuhan T. patula dibandingkan dengan
pemberian kompos cair. Kompos padat
dapat meningkatkan sifat fisik tanah seperti
meningkatkan porositas tanah,
meningkatkan kemampuan tanah mengikat
menurunkan tanah

air dan kepadatan

sehingga menguntungkan untuk
pertumbuhan akar yang selanjutnya akan
meningkatkan ~ pertumbuhan  tanaman.
Sebaliknya, pemberian kompos padat tidak
menghasilkan berat kering lebih besar
dibandingkan dengan kompos cair dari pada
T. patula yang ditumbuhkan di gambut
sebagai media tanam. Hal ini mungkin
disebabkan oleh ukuran penyusun kompos
padat yang lebih halus dibandingkan dengan
ukuran penyusun gambut, sehinga porositas
lebih

dibandingkan sebelum diberikan kompos

media tanam  menjadi rendah
padat, sementara itu kompos cair tidak
memiliki partikel bahan organik sehingga
tidak berpengaruh terhadap sifat fisik dari

gambut sebagai media tanam.

KESIMPULAN

Pemberian kompos padat akan
meningkatkan pertumbuhan tanaman bila
media tanam yang ditambahkan memiliki
sifat fisik tanah yang kurang baik seperti
tingkat kepadatan tanah yang tinggi dan
cenderung akan mengurangi pertumbuhan

tanaman bila diberikan pada media tanam
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yang memiliki sifat fisik yang baik atau
ukuran penyusun media tanam lebih besar
dibandingkan dengan ukuran
Oleh

menggunakan kompos padat atau cair harus

penyusun

kompos. karena itu  sebelum

benar-benar diperhatikan sifat fisik dari

media tanam yang akan digunakan.
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